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Pada bagian pendahuluan ini ada empat kajian yang diuraikan yaitu a) isu 
dan fokus pengabdian, b) alasan memilih dampingan, c) kondisi dampingan saat 
ini, dan d) kondisi dampingan yang diharapkan. 
 
 
A. Isu dan Fokus Pengabdian 
Setiap orangtua tentu berharap mempunyai anak normal yang tidak 
kurang suatu apapun baik fisik maupun psikologis. Harapan tersebut adalah 
sesuatu yang wajar dan sah bagi siapapun. Hanya saja, bagi sebagian orang 
harapan tersebut tidak dapat terwujud menjadi kenyataan. Mereka justru 
dianugerahi anak yang mempunyai berbagai kekurangan sehingga menjadikan 
berbeda dengan anak normal lainnya. Kondisi seperti ini telah membuat banyak 
orang merasa tidak berdaya  dan  menimbulkan  perasaan  kecewa, marah, malu, 
putus asa, dan lain sebagainya. Bahkan mungkin saja kondisi ini  mengembangkan 
sikap mental dan citra diri negatif yang kemudian menjadikan hidup tidak 
bermakna.  
  Pada dasarnya setiap manusia mempunyai hasrat untuk hidup bermakna, 
hanya saja tidak semua orang mampu mendapatkannya. Bagi orang yang 
menemukan makna hidup, orang tersebut akan mendapatkan kebahagiaan dalam 
hidupnya, sedangkan bagi individu yang masih tidak mendapatkan hidup 
bermakna, maka orang tersebut akan mengalami kehampaan eksistensial yang 
jika tidak diberikan penanganan yang tepat maka akan menyebabkan gangguan 
neorosis. 
Banyak cara yang dapat digunakan untuk memahami dan mengembangkan 
kebermaknaan dalam hidup seseorang. Salah satu pendekatan dalam dunia 
keilmuan psikologi dikenal dengan logoanalisis yang dikembangkan oleh Viktor 
Frankl.  Pendekatan ini menekankan  pentingnya pemahaman dan pendalaman 
nilai-nilai pada semua peristiwa yang terjadi dalam hidup karena dibalik semua 
peristiwa yang mungkin saja menyakitkan selalu terkandung adanya hikmah yang 
sangat besar.  Pendekatan ini, sejalan dengan ajaran Islam yang menyarankan 
pada umatnya untuk selalu tabah, sabar, syukur dan ikhlas dalam menerima 
apapun yang terjadi. Dalam ajaran Islam, setiap apapun yang terjadi pada 
seorang hamba, itulah yang terbaik menurut Allah, karena itu sikap terbaik yang 
harus dilakukan dalam menerima setiap cobaan atau musibah yang terjadi adalah 
tabah, sabar, syukur dan ikhlas menerima semua yang terjadi. Kondisi seperti 
diatas telah dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Baqoroh ayat 155-157 yang 
artinya:  




Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, berupa rasa takut, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan makanan. Dan berikanlah kabar 
gembira bagi orang-orang yang sabar (155) Yaitu orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Sesungguhnya kami adalah 
milik Allah dan kepada-Nya Allohlah kami akan kembali”  (156) Mereka 
itulah orang yang mendapatkan keberkatan dan rahmat dari Tuhannya, 
dan mereka adalah orang-orang yang diberi petunjuk (157).  
 
Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa penemuan makna hidup 
dapat dipahami dengan adanya proses yang melibatkan ketabahan (resilience), 
kesabaran (patience), rasa syukur (gratitude), dan keikhlasan dalam menerima 
apapun yang terjadi (life satisfaction). Proses dan model seperti itulah yang 
telah diuji  pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti. 
Selanjutnya, dalam konteks kehidupan orangtua yang dianugerahi anak 
dengan berbagai kekurangan, proses pencarian dan penemuan makna hidup akan 
berbeda-beda bentuknya antara individu yang satu dengan yang lainnya. Ada 
orang yang cepat, ada juga yang lambat. Ada yang berhasil, ada pula yang gagal 
dalam proses pencarian tersebut.  Secara umum proses pencarian makna hidup 
pada orangtua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus mengikuti tiga 
tahapan berikut: tahap penyangkalan yang dicirikan dengan munculnya sikap 
tidak menerima kenyataan yang diiringi dengan adanya rasa kecewa, depresi, 
marah dan lain sebagainya. Bagi sebagian orang, setelah proses ini dilalui maka 
mereka akan menuju pada tahap berikutnya berupa tahap kompromi yaitu tahap 
dimana subjek berusaha keluar dari kenyataan yang menyakitkan dan berusaha 
menerima kenyataan yang ada, biasanya diiringi dengan upaya atau usaha untuk 
mencari penyelesaian. Tahap terakhir adalah tahap proses penemuan makna 
hidup dari peristiwa tersebut.  
Salah satu yang menjadi masalah bagi orangtua adalah dianugerahkannya 
anak yang mempunyai kebutuhan khusus. Bagi sebagian orang, keadaan seperti 
ini akan dianggap sebagai masalah yang mengganggu dan menyiksa  dalam 
hidupnya. Tapi bagi sebagian lainnya, kondisi ini dianggap sebagai tantangan 
untuk lebih maju dan berkualitas dalam menjalani kehidupan selanjutnya. 
Perbedaan sikap diatas tidak dapat dilepaskan dari sikap dan perilaku seseorang 
dalam hubungannya dengan sikap tabah menghadapi cobaan, sabar menghadapi 
musibah, syukur menerima karunia, dan puas atau  ikhlas dalam menerima 
kenyataan. Keempat sikap diatas akan berdampak pada kemampuan seseorang 
dalam menemukan makna dalam hidupnya. Jika makna hidup telah ditemukan 
maka kebahagian sebagai suatu kondisi yang diharapkan oleh semua orang akan 
diraihnya juga. Bagi seorang muslim, kebahagiaan inilah yang sebenarnya 
menjadi tujuan hidup baik di dunia maupun di akhirat.  
Kondisi seperti ini terjadi juga pada orangtua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus yang ada di kota Malang. Subjek yang dijadikan proses 
pendampingan dalam kegiatan pengabdian diambil dari orangtua yang 
menyekolahkan anaknya di sekolah luar biasa (SLB) mulai tingkat TK sampai SMA 




YPTB-B di kota Malang. Alasan pengambilan subjek ini karena pada tahun 
sebelumnya penulis telah melakukan penelitian tentang kebermaknaan hidup 
pada tempat yang sama dan menemukan hasil bahwa adanya subjek yang 
mempunyai tingkat hidup bermakna yang rendah, sehingga pengabdian pada 
masyarakat yang akan dilakukan ini merupakan tindak lanjut dari hasil penelitian 
sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian Aziz & Mangestuti1 (2013) ditemukan bahwa 
dari 100 orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di kota Malang, 
secara umum tingkat kebermaknaan hidup subjek (baik dalam aspek search 
maupun presence) berada pada kategori tinggi karena data mean empiris yang 
diperoleh lebih tinggi dari mean hipotetisnya. Hasil perbandingan mean empiris 
dan hipotetis ditemukan bahwa: mean empiris makna hidup aspek search yang 
diperoleh subjek lebih tinggi dibanding mean hipotesisnya (15,62:12) artinya 
tingkat makna hidup aspek search subjek berada pada kategori tinggi. Demikian 
juga dengan mean empiris makna hidup aspek presence yang diperoleh subjek 
lebih tinggi dibanding mean hipotesisnya (19,94:15) artinya tingkat makna hidup 
aspek search subjek berada pada kategori tinggi. 
Namun demikian, diantara subjek tersebut masih ditemukan adanya 
subjek yang memiliki makna hidup yang rendah. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara ditemukan adanya orangtua yang masih belum menerima kondisi 
anaknya dengan ikhlas, mereka merasa malu, bahkan ada yang sampai sekarang 
masih depresi dengan keadaan anaknya. Subjek seperti inilah yang kemudian 
akan dijadikan objek pengembangan makna hidup dalam kegiatan pengabdian 
pada masyarakat yang penulis lakukan. 
Pendampingan yang dilakukan difokuskan pada mereka yang masih 
memiliki makna hidup yang rendah atau mereka yang masih dalam proses 
pencarian hidup bermakna. Bentuk pendampingan berupa penjelasan materi 
tentang hidup bermakna dan pelatihan tentang cara mendapatkan dan 
mengembangkan makna hidup dengan menggunakan pendekatan logoanalisis. 
Kegiatan dampingan dilakukan melalui beberapa tahapan sesuai dengan materi 
dan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan dampingan ini.  
Dengan melihat uraian-uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa tujuan 
pelaksanaan pendampingan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
adalah untuk membantu para orangtua yang memiliki anak berkebuthan khusus 
dalam memperlakukan putra-putrinya dan untuk membantu mereka dalam 
mengembangkan kehidupan yang lebih bermakna. 
 
 
                                                 
1 Penelitian ini merupakan penelitian kelompok yang dibiayai oleh Lembaga Penelitian 
dan Pengembangan Masyarakat Universitas Islam Negeri (UIN) Malang dengan judul 
Dinamika Hidup Bermakna yang dilakaukan tahaun 2013. 




 B. Alasan Memilih Dampingan 
Kajian tentang makna hidup pada orangtua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus tidak dapat dilepaskan dengan seberapa banyak jumlah 
anak yang mengalami kondisi tersebut. Di Indonesia, angka anak dengan 
kebutuhan khusus memang belum terdata secara akurat dan spesifik. Namun 
secara umum, Jika menarik kesimpulan dari asumsi PBB yang memperkirakan 
paling sedikit ada 10% anak usia sekolah menyandang kebutuhan khusus, maka di 
Indonesia dengan jumlah anak usia sekolah (5-14 tahun) sebesar 46 juta anak, 
diperkirakan ada sekitar 4,6 juta anak dengan kebutuhan khusus. Sementara itu, 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik, diperkirakan ada 351.000 anak 
berkebutuhan khusus berusia di bawah lima tahun, yang masih sangat tergantung 
pada orangtuanya2. 
Data diatas menunjukkan bahwa begitu banyak jumlah anak yang memiliki 
kebutuhan khusus, yang diduga jumlahnya setiap tahun terus meningkat. Hal itu 
berarti pula bahwa semakin banyak orangtua yang kemungkinan bermasalah 
dalam menghadapi dan mensikapi keadaan ini, yang apabila tidak ditangani 
dengan tepat maka mereka akan mengalami kehidupan tanpa makna 
(meaningless) yang pada gilirannya akan mengakibatkan pada timbulnya 
gangguan psikologis yang bersifat neurotics. Kondisi seperti ini meniscayakan 
perlunya pemahaman yang mendalam dan penyelesaian masalah yang 
berhubungan dengan makna hidup pada mereka. 
Kajian tentang makna hidup memang merupakan suatu kajian yang 
menarik dan penting untuk diteliti karena pada dasarnya setiap orang selalu 
mendambakan kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam pandangan logoterapi 
kebahagiaan itu tidak terjadi begitu saja tetapi merupakan akibat sampingan dari 
keberhasilan seseorang memenuhi keinginannya untuk hidup bermakna.  Mereka 
yang berhasil memenuhinya akan mengalami hidup yang bermakna (meaningful 
life) dan ganjaran dari hidup yang bermakna adalah kebahagiaan (happiness). 
Kebahagiaan bagi seorang muslim merupakan sesuatu yang didambakan dan 
dicari selama manusia hidup di dunia. Dalam kehidupan sehari-hari, seorang 
muslim memohon pada Tuhannya untuk diberikan kebahagiaan baik di dunia 
maupun di akhirat kelak yang terucap dalam bacaan di penghujung shalat: 
“rabbana  aatina fiddunya hasanah, wa fil aakhiroti hasanah wa qina ‘adzaban 
naar”.  
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang sebagai sebuah perguruan tinggi 
Islam mengembangkan konsep Ulul Albab  yang dalam praktiknya dikembangkan 
menjadi tiga bentuk perilaku ideal yaitu dzikir, fikr, dan amal. Karena itu, 
pengembangan keilmuan yang harus dilakukan oleh seluruh sivitas akademika 
adalah pengembangan dispilin ilmu dengan pendekatan integratif yaitu suatu 
kajian keilmuan yang berusaha untuk memadukan disiplin “ilmu umum” seperti 
biologi, fisika, kimia, ekonomi, psikologi dengan pendekatan agama (Islam). 
                                                 
2  Data tentang jumlah anak yang mempunyai kebutuhan khusus di Indonesia dapat 
diakses dari internet pada situs http://cae-indonesia.com/. Selain itu ada juga 
beberapa situs lain yang menyediakan informasi tentang data ini. 




Pendekatan inilah yang kemudian menjadi ciri khas  atau pembeda antara 
Universitas Islam Negeri Malang dengan universitas atau perguruan tinggi yang 
lain.  
Khusus dalam bidang psikologi, pendekatan seperti ini memang mulai 
banyak dilakukan para akademisi baik di perguruan tinggi Islam maupun di 
perguruan tinggi umum. Termasuk juga pada kegiatan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat yang dilakukan oleh  penulis sebagai akademisi pada fakultas 
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang 
melakukan pendampingan pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus di Yayasan pendidikan Tunas Bangsa (YPTB) Kota Malang. 
Selanjutnya berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan 
berbagai pihak tentang kegiatan akademik baik dalam bentuk penelitian ataupun 
pengabdian yang dilakukan terhadap orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus masih jarang dilaksanakan atau mungkin belum pernah dilakukan di Kota 
Malang. Keadaan seperti ini misalnya terungkap dari pernyataan Ibu Agustin3 
sebagai ketua paguyuban orangtua yang menyatakan bahwa kami merasa 
tersanjung dengan adanya perhatian dari fakultas Psikologi yang berminat dan 
memperhatikan tentang kondisi para orangtua.  
Selain itu, pertimbangan penulis dalam memilih dampingan para orangtua 
bukan pada anak-anak yang berkebutuhan khusus disebabkan karena orangtua 
mempunyai peran yang sangat sentral dan strategis dalam mendidik anak-
anaknya.  Karena itu penerimaan orangtua secara utuh terhadap kondisi anaknya 
dan kemampuan mendidiknya secara tepat menjadi faktor yang sangat penting 
untuk diperhatikan dan dikembangkan oleh para akademisi termasuk penulis 
sebagai salah seorang akademisi di fakultas psikologi Universitas Islam Negeri 
Malang. 
Lebih lanjut lagi dijelaslkan tentang pemilihan subjek orangtua yang 
mempunyai anak berkebutuhan khusus, khususnya mereka yang menyekolahkan 
anaknya di sekolah YPTB-B didasari pertimbangan sebagai berikut:  
1. Penulis pernah melakukan penelitian sebelumnya yang meneliti dengan tema 
yang sama dengan pengabdian yang dilakukan sehingga beberapa data dan 
informasi penting dapat menjadi pertimbangan dalam memulai kegiatan 
pengabdian ini;  
2. Berdasarkan data dan informasi tersebut, secara empirik ada kebutuhan 
untuk dilakukan pengembangan  makna hidup pada subjek dampingan, hal ini 
dibuktikan dengan adanya permintaan dari pihak orangtua untuk melakukan 
sharing dan dialog tentang hasil penelitian, sehingga pengabdian ini 
merupakan follow-up dari kegiatan penelitian sebelumnya; dan 
                                                 
3  Observasi dan Wawancara dilakukan dalam rangka studi pendahuluan dan assesmen 
tentang kegiatan yang harus dilakukan oleh penulis untuk membantu para orangtua 
dalam mengembangkan kehidupan yang bermakna. Data ini menjadi sangat penting agar 
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan para orangtua sebagai objek 
dampingan. 




3. Ada jalinan komunikasi sebelumnya yang sudah terjalin dengan baik sehingga 
secara praktis akan memudahkan proses pelaksanaan kegiatan pengabdian 
pada masyarakat yang dilakukan. Jalinan informasi yang sudah terjaga 
tersebut terjadi pada ketua Yayasan, kepala sekolah, ketua paguyuban 
orangtua, dan beberapa orangtua yang menjadi objek dampingan. 
 
C. Kondisi dampingan saat ini. 
Sebelum mendapatkan gambaran tentang kondisi subjek dampingan 
pengabdian masyarakat yang akan dilakukan, ada satu hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Swastikawara4 dapat menggambarkan kondisi siswa SMA YPTB-B. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk akun situs jejaring sosial 
Facebook merupakan bentuk keterbukaan diri anak tunarungu SMALB-B YPTB 
Malang dalam menyampaikan informasi data diri secara online kepada teman 
online. Demikian pula dengan interaksi mereka dalam situs jejaring sosial 
Facebook yang juga merupakan bentuk keterbukaan diri mereka dalam menjalin 
pertemanan secara online di dalam situs jejaring sosial Facebook.  
Selanjutnya, pengetahuan literasi media yang dimiliki oleh anak tunarungu 
SMALB-B YPTB Malang menjadikan mereka lebih protektif terhadap 
pengungkapan informasi data diri mereka dalam situs jejaring sosial Facebook. 
Keterbukaan diri dalam penyampaian informasi data diri serta dalam menjalin 
hubungan di dunia online pada anak tunarungu SMALB-B YPTB Malang yang 
dilakukan dengan kontrol menciptakan selektivitas dalam keterbukaan diri dalam 
situs jejaring sosial Facebook. Selain itu, pemahaman bersama atas literasi 
media pada anak tunarungu, orang tua dan guru membuat keberadaan situs 
jejaring sosial Facebook dapat diterima sebagai media komunikasi baru. 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahawa ada masalah yang dihadapi 
oleh para siswa berkebutuhana khusus. Masalah ini ternyata berdampak juga 
pada masalah yang dihadapi oleh para orangtuanya, yang ternyata tidak semua 
orangtua mampu mengerti dan memahami apa yang menjadi masalah pada 
putranya, dan hal ini sangat berhubungan dengan sejauhmana tingkat 
kebermaknaan hidup pada orangtua tersebut.  
Selanjutnya penjelasan mengenai Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa 
(YPTB) adalah sebuah yayasan yang beralamat di JL Brigjen Slamet Riyadi, No. 
126, Oro-oro Dowo, Klojen, Malang, 65119. Yayasan ini mengelola pendidikan 
mulai jenjang Taman Kanak-kanak sampai dengan Sekolah Menengah Atas. 
Sebagai gambaran umum, pada tahun 2013 penulis pernah melakukan penelitian 
pada orangtua siswa dengan komposisi subjek sebagai berikut: 
 
                                                 
4  Penelitian ini dilakukan oleh Swastikawara yang merupakan penelitian tesis dari 
Universitas Padjajaran yang dilakukan tahun 2014 di YPTB-B tingkat SMA 





Jumlah siswa YPTB tahun 2013 
 
No. Nama Sekolah Jumlah  
  subjek Persentasi  
1 Taman Kanak-kanak YPTB-B 11 16,67% 
2 Sekolah Dasar YPTB-B 32 48,48% 
3 Sekolah Menengah Pertama YPTB-B 12 18,18% 
4 Sekolah Menengah Atas YPTB-B 11 16,67% 
Jumlah 66 100% 
 Jika dilihat data dari tabel di atas, cukup banyak para orangtua yang 
dapat dijadikan sebagai subjek dampingan, tapi seperti yang telah disebutkan 
diatas bahwa yang menjadi subjek dampingan adalah mereka yang memiliki 
makna hidup yang rendah. Karena itu sebelum dilakukan proses pendampingan 
terlebih dahulu dilakukan survey untuk menentukan subjek dampingan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil survey dan masukan dari berbagai pihak maka 
penulis menentukan subjek dampingan pada orangtua anak yang menyekolahkan 
pada tingkat Taman Kanak-kanak di YPTB. 
Berdasarkan data diatas, maka proses dampingan diberikan pada orangtua 
yang sedang menyekolahkan pada anaknya di tingkat taman kanak-kanak saja. 
Hal ini berdasarkan pertimbangan dan usulan dari pihak yayasan dan sekolah 
yang menyatakan bahwa merekalah yang paling membutuhkan proses dampingan 
dalam mengembangkan kebermaknaan dalam hidupnya. Mereka relatif masih 
baru dalam mendidik anak-anaknya sehingga mungkin saja masih berada dalam 
proses penyesuaian yang berakibat pada munculnya masalah kebermaknaan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
D. Kondisi Dampingan Yang Diharapkan 
Bagi sebagian orang, menjadi orangtua anak yang memiliki kebutuhan 
khusus dianggap sebagai suatu masalah dalam hidupnya tapi bagi sebagian lain 
hal tersebut dianggap sebagai suatu amanah yang harus diemban dengan baik dan 
penuh keikhlasan. Peran orangtua memang menjadi suatu yang amat penting dan 
strategis bagi perkembangan seorang anak. Tidak saja bagi anak  yang memiliki 
kebutuhan khusus tapi bagi anak normalpun peran orangtua tidak dapat 
tergantikan dengan yang lain.  
Pendampingan yang dilakukan ini berusaha untuk membantu para 
orangtua agar menemukan dan mengembangkan kehidupan yang lebih bermakna, 
sehingga mereka dapat menjalankan perannya sebagai orangtua bagi anak yang 
berkebutuhan khusus. Secara umum pengembangan kehidupan bermakna ini 
dilakukan dengan proses pelatihan yang dilakukan secara bertahap. Pelatihan 




pengembangan hidup bermakna ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 1) 
membantu individu untuk mencapai tujuan hidup dengan melakukan hal yang 
berguna; 2) membantu individu untuk meraih kebermaknaan hidup; 3) membantu 
individu untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik; 4) membantu 
individu untuk meningkatkan cara berfikir dan bertindak positif; dan 5) 
membantu individu untuk mengembangkan potensi diri.  
Dalam konteks pendampingan yang dilakukan penulis berupa kegiatan 
pengembangan kehidupan bermakna pada orangtua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus di Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa (YPTB) kota Malang, 
maka kondisi dampingan yang diharapkan tercapai setelah mereka mengikuti 
kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Para orangtua lebih memahami peran sebagai orangtua dan potensinya 
sebagai seorang  pendidik yang akan menyiapkan anak-anaknya yang memiliki 
kebutuhan khusus dalam menjalani kehidupan selanjutnya.  
2. Para orangtua lebih memahami dan berusaha untuk meningkatkan cara 
berfikir dan bertindak positif dalam kehidupan sehari-hari. Cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan membiasakan diri untuk bersabar dan bersyukur 
atas apapun yang terjadi dalam kehidupan ini. 
3. Para orangtua lebih memahami tentang tujuan dalam hidupnya serta upaya 
yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah 
dengan melakukan hal yang berguna termasuk mendidik anak-anaknya. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut maka Bastaman5 dalam bukunya 




Penjelasan dan uraian tentang formula tersebut adalah sebagai berikut:  
hidup yang bermakna  dapat diraih dengan jalan lebih dulu ada niat kuat untuk 
berubah (niat) dan merupakan tujuan  yang jeas yang ingin dicapai (tujuan) sert 
berusaha mengaktualisasikan berbagai potensi diri (potensi) dan memahami asas-
asas kesuksesan (asas-asas sukses), kemudian melaksanakannya (usaha) dengan 
menggunakan metode yang efektif (metode) dengan sarana yang tepat (sarana). 
Proses ini akan lebih berhasil bila mendapat dukungan lingkungan sosial 
(lingkungan) khususnya kerja sama dengan  orang-orang terdekat, lebih-lebih lagi 
bila selalu disertai doa dan ibadah kepada Tuhan (ibadah). 
 
1. N (Niat). Setiap perbuatan harus dimulai dengan niat baik. Niat adalah 
motivasi dan motivasi selalu diawali dengan sesuatu kebutuhan tertentu yang 
timbul karena sadar atas kekurangan diri atau keterbukaanya pikiran 
                                                 
5  Bastaman, Hanna, 2004, Logoterapi: Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan 
Meraih Hidup Bermakna. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 




terhadap suatu-suatu tujuan baru. Kebutuhan ini mengandung daya yang 
seakan-akan menuntut adanya perubahan, dalam hal ini perubahan hidup 
menjadi lebih bermakna. Hasrat untuk hidup bermakna (the will to mean) 
adalah motivasi utama manusia yang sifatnya instriksik. 
 
2. T (Tujuan). Niat dan motivasi menjelmakan suatu cita-cita yaitu dambaan 
yang kuat untuk meraih sesuatu yang dianggap penting dan bermakna. Cita-
cita yang terukur disebut tujuan atau goal yang memberikan arah pada 
semua kegiatan. Dalam tataran psikologi cita-cita bersifat unik dan pribadi 
yang umumnya banyak berorientasi pada kepentingan diri sendiri. Citra 
sebagai pribadi dengan kehidupan yang bermakna sangat penting fungsinya 
dalam mengarahkan tingkah laku. 
 
3. P (Potensi). Manusia memiliki berbagai potensi luar biasa, berupa potensi 
fisik, mental sosial, dan spiritual. Sebagian besar potensi tersebut belum 
teraktualisasi salah satu potensi yang khas manusiawi adalah akal 
(kecerdasan), re;igiusitas, dan kemampuan mengubah diri. 
 
4. A (asas-asas kesuksesan). Agar pengembangan hidup bermakna berhasil 
optimal, selain menyadari berbagai potensi positif yang ada pada diri dan 
lingkungan, juga perlu dipahami berbagai asas kesuksesan yang benar-benar 
telah teruji keberhasilannya seperti dicontohkan oleh mereka yang berhasil 
dalam kehidupannya. Pada garis besanya asas-asas ini diawali dengan upaya 
“pemurnian dan perbaiakan karakter” disertai dengan etos kerja yang 
efektif. Asas-asas kesuksesan ini akan dijelaskan secara rinci akan dijelaskan 
kemudian. 
 
5. U (Usaha). Suatu citacita akan benar-benar menjadi mimpi bila tidak 
dilanjutkan dengan usaha atau implementasi. Usaha-usaha kerja keras 
merupakan syarat penting keberhasilan. Disamping kerja keras (work hard) 
adalagi kerja cerdas (work smart), yaitu bekerja dengan menggunakan 
sistem., metode dan sarana yang tepat serta kerjasama (team work) dengan 
orang lain. Kerja cerdas meningkatkan efisien dan efektifitas kerja karena 
selalu terarah pada sebuah tujuan yang didambakan : citra sebagai pribadi 
bermakna. 
 
6. M (Metode). Metode atau sistem kerja sangat diperlukan dalam keberhasilan 
meraih sebuah tujuan. Tanpa metode dan sistem yang benar, pekerjaan akan 
menjadi tidak terarah dan tujuan sulit tercapai. Bekerja dengan metode yang 
tepat adalah tanda bekerja cerdas. Dalam kegiatan pengembangan hidup 
yang bermakna diaplikasikan pula pendekatan untuk memperluas kesadaran 
dan merangsang berfikir inovatif. 
 
7. S (Sarana). Seperti halnya metode, alat atau sarana akan mempermudah 
pelaksanaan kerja. Tanpa kelengkapan sarana, tujuan akan sulit terpenuhi. 
Alat atau saranana mencangkup sarana fisik (antara lain tokoh teladan, 
masuk-masukan positif, buku-buku bermanfaat, kelompok yang poitif). Dan 
sarana mental (antara lain potensi diri, akal, iman, kemampuan mengubah 




nasib). Sarana-sarana ini khususnya mental, merupakan anugerah khusus dari 
Tuhan pada manusia yang perlu didayagunakan. 
8. L (Lingkungan). Lingkungan dan dukungan sosial, terutama dukungan dari 
orang-orang terdekat, The significant other, seperti keluarga dan sahabat. 
Pengembangan pribadi dan proses meraih hidup bermakna tidak mudah 
sehingga perlu dukungan sekitarnya. 
 
9. I (Ibadah). Mengembangkan hidup bermakna perlu menyertakan bimbingan 
Tuhan melalui ibadah kepada-Nya agar lebih terarah pada tujuan yang baik 
dan tahan menghadapai berbagai hambatan. Doa dan zikir adalah inti ibadah 
yang sangat diperlukan dalam upaya meraih hidup bermakna. 
 
 





PELAKSANAAN  KEGIATAN 
 
Pada bagian pelaksanaan kegiatan ini dijelaskan tentang a) waktu, tempat 
dan jenis kegiatan; b) pelaksana dan naraumber; c) peserta kegiatan, d) strategi 
yang dilakukan untuk mencapai kondisi harapan; dan e) pihak yang terlibat dan 
bentuk keterlibatannya. 
 
A. Waktu, Tempat dan Jenis Kegiatan  
Waktu kegiatan dilaksanakan dalam rentang waktu satu bulan setengah, 
yang dimulai dari bulan november sampai pertengahan bulan desember 2015, 
sedangkan tempat kegiatannya ada dua tempat. Tempat yang pertama dilakukan 
di Sekolah TKLB-B YPTB yang beralamat di Jalan Brigjen Slamet Riadi 126 Malang 
65112 dan tempat kedua dilakukan di Tegal Gondo Malang pada rumah orangtua  
yang bersedia dijadikan sebagai tempat pelaksanaan pendampingan. 
Bentuk kegiatan pendampingan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap 
pra kegiata, kegiatan, dan pasca kegiatan. Penjelasan dari masing-masing 
tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Kegiatan. Pada tahap ini kegiatan dimulai dengan mencari informasi 
tentang kegiatan yang berhubungan dengan proses pendampingan. Bentuk 
kegiatannya berupa sharing dan diskusi dengan beberapa pihak yang kompeten, 
diantaranya adalah dengan Ibu Tri Walmiyatun, S.Pd selaku kepala sekolah 
TKLB-B  YPTB, dan Ibu Agustin, S.Pd selaku ketua paguyuban orangtua anak 
yang menyekolahkan anaknya di YPTB. 
Bentuk kegiatan lain pada tahap ini adalah konsolidasi dengan narasumber 
tentang materi yang harus disampaikan dalam kegiatan pengabdian. Selain itu 
pada tahap ini juga berupa pengurusan izin pelaksanaan kegiatan dari fakultas 
psikologi kepada ketua yayasan dan kepala sekolah TKLB-B YPTB. Surat dari 
fakultas psikologi UIN Malang  dikirim tertanggal 6 November 2015 sementara 











Kegiatan pada Tahap Persiapan 
 
NO Waktu Kegiatan Pihak Yang terlibat 
1 Awal November 
2015 
Sharing tentang kondisi 
orangtua anak berkebutuhan 
khusus sekaligus pembicaraan 
tentang program kegiatan 
Ketua Pelaksana dan 
Ketua Paguyuban 
orangtua 
2. 6 s/d 11 
November 2015 
Proses administrasi surat 
menyurat dari fakultas  ke 
sekolah dan yayasan, dan 
sebaliknya 
Pelaksana, Pihak 
Fakultas, dan pihak 
yayasan dan sekolah 
3. 11 November 
2015 
Sharing tentang Harapan 
Yayasan dan sekolah SLB-B 
sekaligus juga diskusi tentang 
teknis pelaksanaan  
Ketua Pelaksana dan 
Kepala sekolah   
2. Tahap Kegiatan. Pada tahap ini kegiatan dilakukan berupa pemberian materi 
dan pelatihan tentang pengembangan hidup bermakna. Kegiatan ini terdiri dari 
tiga season yang saling berhubungan, Masing-masing tema disampaikan oleh 
narasumber yang berbeda sesuai dengan keahliannya.   
Pada hari pertama, materi yang disampaikan berupa pengenalan diri. Materi 
diberikan dengan tujuan agar subjek dampingan lebih memahami diri sebagai 
orangtua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus sekaligus juga sebagai 
upaya untuk menggali potensi dirinya sebagai seorang pendidik bagi anak-
anaknya. Narasumber pada hari pertama ini diisi oleh Dr. Retno Mangestuti, 
M.Si dan Dr. Esa Nurwahyuni, M.Pd. Untuk lebih memperjelas tentang 
kegiataan padaa hari pertama ini dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. 
Pelaksanaan pada hari Sabtu 28 November 2015 
 





Assessmen harapan orangtua 
terhadap kegiatan pengabdian 
dan analisis masalah  yang 
dihadapi  
Dr. Retno Mangestuti, 
MSi 
2. 09.00 s/d 
10.00 
Istirahat 
3. 10.00 s/d 
11.30 
Materi 2:  
Pengenalan diri dan kemampuan 
bersyukur dalam menghadapi 
masalah 
Dr. Esa Nurwahyuni, 
M.Pd 
4. 11.30 s/d 
12.00 
Materi 3:  










Pada hari kedua, materi yang disampaikan berupa parenting style dan 
kehidupan bermakna. Materi ini diberikan dengan tujuan agar subjek 
dampingan mampu menerima dirinya sebagai orangtua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus, setelah itu merekapun menjadi faham tentang cara 
mendidik anak sesuai dengan kebutuhannya. Ketika mereka melakukan 
perannya dengan baik maka cara itulah yang diharapkan dapat mencapai 
kehidupan bermakna. Dengan kata lain, ketika para orangtua mampu 
menjalankan perannya sebagai orangtua anak berkebutuhan khusus dengan 
baik, maka makna hidup yang dicaripun akan dapat dicapai. Narasumber pada 
hari pertama ini diisi oleh Dr. Retno Mangestuti, M.Si dan Dr. Esa Nurwahyuni, 
M.Pd. Untuk lebih memperjelas tentang kegiataan padaa hari pertama ini 
dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 
 Tabel 4. 
Pelaksanaan pada hari Sabtu 12 Desember 2015 
 
NO Waktu Materi Pelatihan Narasumber 
1.  
08.00 s/d 09.30 
Materi 4:  
Parenting Style dalam 
mendidik anak 
berkebutuhan khusus 
Dr. Yulia Sholichatun, 
M.Si dan peserta 
kegiatan 
2. 09.00 s/d 10.00 Istirahat 
3. 10.00 s/d 11.30 Materi 5: 
Cara mengembangkan 
kehidupan bermakna 
Dr. Rahmat Aziz, M.Si    
dan peserta kegiatan 
4. 11.30 s/d 12.00 Materi 3: Review dan 
refleksi materi kegiatan  
Pelaksana, narasumber 
dan peserta kegiatan 
 
3. Tahap Pasca Kegiatan. Pada tahap ini merupakan refleksi dan evaluasi 
terhadap semua proses kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi ini dilakukan 
dengan cara focus group disscussion dengan beberapa pihak diantaranya adalah 
tim pelaksana, ketua paguyuban, dan teman sejawat. Selanjutnya untuk 
melihat lebih jelas tentang jenis kegiatan dari pengabdian pada masyarakat 
ini, dapat dilihat dari tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5 
Tahap Evaluasi  tanggal 13 dan 14 Desember 2015 
 
NO Waktu Materi pembahasan Pihak yang terlibat 
1.  
08.00 s/d 09.30 
Melakukan diskusi tentang 
rencana tindak lanjut dari 
pengabdian  
Pelaksana dan  ketua 
paguyuban 
2  
08.00 s/d 09.30 
Melakukan diskusi tentang 
rencana tindak lanjut dari 
pengabdian  
Pelaksana dan  
narasumber  
 




B. Pelaksana dan Narasumber 
Kegiatan ini merupakan program penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat tahun 2015 fakultas Psikologi UIN Malang. Pada tahun ini ada 11 tema 
pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh dosen fakultas psikologi. 
Pelaksana kegiatan yang dilakukan ini adalah Dr. Rahmat Aziz, M.Si dan Dr. Retno 
Mangestuti, M.Si. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh sivitas akademika Fakultas Psikologi UIN 
Malang yang bekerjasama dengan Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa dan 
Paguyuban orangtua siswa dibawah naungan YPTB. Personal yang terlibat aktif 
pada kegiatan ini dapat dilhat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 6 
Personel yang terlibat dalam kegiatan 
 
No Nama Jabatan Status 





2. Dr. Retno Mangestuti, M.Si Dosen Psikologi UIN 
Malang 
Anggota Tim & 
narasumber 
3. Dr. Esa Nurwahyuni, M.Pd Dosen Ilmu Tarbiyah & 
Keguruan UIN Malang 
Narasusmber 
4. Dr. Yulia Sholichatun, M.Si Dosen Fak. Psikologi 
UIN Malang 
Narasumber 









7. Agustin, S.Pd Ketua paguyuban 
Orangtua siswa SLB-B 
Pembantu 
pelaksana 









C. Peserta Kegiatan 
Peserta kegiatan ini adalah orangtua yang menyekolahkan anaknya di 
sekolah dibawah naungan Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa. Jumlah peserta yang 
terlibat aktif dalam kegiatan ini berjumlah 16 orang yang terdiri dari 13 
perempuan dan 3 orang laki-laki. Informasi selengkapnya dapat dilihat dari tabel 
berikut ini: 






Peserta kegiatan pendampingan 
 
No Nama Alamat  
1. Liswantik Maduarjo, Ngajum Perempuan 
2. Anis Jalan Motorejo, Batu Perempuan 
3. Ninik S. Jln Kolonel Sugiono, Malang Perempuan 
4. Ika Zanuar Karangduren, Pakisaji Perempuan 
5. Ranti Dian P. Perum Dau Residence, Batu Perempuan 
6. Tutus Widari Raya Sekarpuro, Malang Perempuan 
7. Sulistyaningsih Asrama brimob, Malang Perempuan 
8. Gigik Wahyuni Joyo Utomo, Malang Perempuan 
9.  Sri Hastuti Kendalsari, Malang Perempuan 
10. Ika Widyastuti Jln Silikat, Malang Perempuan 
11. Agustina Perum Candi Renggo, Singosari Perempuan 
12. Zulqoidah Jln Sultan Agung, Kepanjen Perempuan 
13. Poeji Wiyono Jalan Brigjen Slamet Riadi, Malang Perempuan 
14. Fachruddin Oro Oro Dowo, Malang Laki-laki 
15. Syaeful Jalan Bandulan Raya, Malang Laki-laki 
16. M Ghufron Brigjen Slamet Riadi, Malang Laki-laki 
 
D. Strategi yang dilakukan untuk mencapai kondisi harapan 
Ada beberapa strategi yang digunakan dalam upaya pengembangan hidup 
bermakna pada orangtua anak berkebutuhan khusus di Yayasan Pendidikan Tunas 
Bangsa. Strategi yang dimaksud adalah  metode yang digunakan dalam semua 
proses kegiatan, mulai dari pencarian informasi awal tentang masyarakat 
dampingan, kegiatan pelatihan, sampai pada perumusan rencana tindak lanjut 
dari kegiatan ini. Adapun strategi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Metode observasi dan wawancara. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan 
data awal tentang kondisi masyarakat dampingan. Selain itu, metode ini 
digunakan juga untuk melihat perubahan masyarakat dampingan setelah 
diberikan perlakuan berupa pendampingan psikologis. Metode wawancara 
yang dilakukan pada waktu setelah pemberian dampingan dilakukan hanya 
pada beberapa orang peserta saja yang dianggap dapat mewakili dari peserta 
secara keseluruan. 
 
2. Metode ceramah. Kegiatan ini dilakukan dalam upaya pemberian pemahaman 
tentang potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta sebagai salah satu upaya 
untuk mengenali diri dan mengembangkan kehidupaan yang bermakna. 
Setelah kegiatan ceramah dilakukan tanya jawab atau diskusi antara pemateri 




dengan peserta. Selain itu juga dilakukan kegiatan pelatihan yang bertujuan 
untuk mempraktikan materi yang telah disampaikan oleh narasumber. 
Ada empat tema yang disampaikan oleh narasumber dengan Metode ceramah 
yaitu: 
a.  Tema tentang assesmen permasalahan yang dialami oleh para orangtua 
anak berkebutuhan khusus sekalaigus juga tentang pengenalan diri. 
Tema ini yang disampaikan oleh Dr. Retno mangestuti, M.Si.  
b.  Tema tentang bersyukur yang dilanjutkan dengan latihan pengenalan 
emosi dan upaya menangani emosi yang terjadi. Tema ini disampaikan 
oleh Dr. Esa Nurwahyuni, M.Pd. 
c.  Tema tentang parenting style, khususnya pada orangtua anak yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus. Tema ini disampaikan oleh Dr. Esa 
Nurwahyuni, M.Pd. 
d.  Tema tentang kehidupan bermakna dan upaya yang dapat dilakukan 
untuk menggapainya adalah dengan  menjadi orangtua yang baik bagi 
anak berkebutuhan khusus. Tema ini disampaikan oleh Dr. Rahmat Aziz, 
M.Si. 
3. Metode diskusi dan tanya jawab. Metode ini dilakukan dalam upaya untuk 
lebih  memahami isi materi yang disampaikan ketika kegiatan ceramah. Tema 
tanya jawab setelah kegiatan ceramah difokuskan pada masalah-masalah 
yang berhubungan dengan peran para peserta sebagai orangtua anak 
berkebutuhan khusus selain itu juga tentang didiskusikan tentang  cara agar 
menjadi kehidupan yang dijalani semakin bermakna.  
 
E. Pihak yang Terlibat dan Bentuk Keterlibatannya  
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dalam pelaksanaanya 
melibatkan berbagai pihak diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Ibu  Hudawati Tj.  Selaku Ketua Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa (YPTB-B). 
Yayasan ini membawahi empat sekolah yang siswa-siswanya mengalami 
kebutuhan khusus masalah pendengaran. Jenjang pendidikannya mulai dari 
Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Bentuk keterlibatannya berupa 
dukungan dan partisipasi aktif dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat 
yang dilakukan.  
2. Ibu Tri Walmiyatun, S.Pd selaku kepala sekolah TKLB-B Yayasan Pendidikan 
Tunas Bangsa (YPTB-B). Bentuk keterlibatannya berupa bantuan sosialisasi 
dan dorongan motivasi pada orangtua yang terlibat dalam kegiatan yang 
dilakukan.  Selain itu, beliau juga ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
yang dilaksanakan. 
3. Ibu Agustin, S.Pd selaku ketua paguyuban orangtua anak berkebutuhan 
khusus YPTB. Bentuk kegiatannya selaku informan, teman diskusi, dan 
koordinator dalam dalam menyiapkan kegiatan di lapangan. 




4. Dr. Esa Nurwahyuni, M.Pd selaku Kolega dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Kependidikan (FITK) dan Ibu Dr. Yulia Sholichatun, M.Si selaku dosen fakultas 
Psikologi dan  UIN Malang. Bentuk keterlibatannya adalah sebagai 
narasumber dalam proses pendampingan sekaligus juga sebagai teman diskusi 
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan. 
5. Para Mahasiswa. Mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah 
mahasiswa fakultas psikologi yang bertindak sebagai pembantu di lapangan 
ketika kegiatan ini berlangsung. Tujuan lain dengan adanya keterlibatan 
mahasiswa dalam kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 
praktis yang diharapkan bermanfaat untuk pengembangan profesinya kelak 
ketika mereka telah menyelesaikan studinya. 
6. Para orangtua yang menyekolahkan anaknya di sekolah yang berada di bawah 
yayasan YPTB-B. Bentuk kegiatan para orangtua adalah sebagai peserta yang 
mengikuti kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pengembangan 
makna hidup mereka. 





HASIL DAN REKOMENDASI 
 
Pada bagian ini ada dua pokok bahasan yang dikaji yaitu a) hasil yang 
dicapai dari proses pendampingan; dan b) saran dan rekomendasi yang dapat 
disampaikan pada berbagai pihak terkait dari pelaksanaan pendampingan pada 
orangtua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus. 
 
A. Hasil Yang Dicapai 
Ada beberapa hasil yang dianggap sebagai akibat dari proses 
pendampingan pada orangtua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus selama 
kegiatan pengabdian ini berlangsung. Diantara hasil yang dianggap sebagai akibat 
dari pendampingan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Teridentifikasinya permasalahan yang dihadapi oleh orangtua khususnya 
dalam menangani anaknya yang memiliki kebutuhan khusus. Diantara 
permasalahan yang dihadapi para orangtua dalam menghadapi anaknya yang 
memiliki kebutuhan khusus diantaranya adalah anak-anak merasa kurang 
percaya diri, melas dalam belajar, tidak bisa fokus terhadap pelajaran, sulit 
diatur dan cenderung memberontak, kesulitan dalam berkomunikasi, sering 
nakal pada temannya, sering dan mudah menanangis, kesulitan bersosialisasi, 
dan sering bersifat manja.  
2. Teridentifikasinya permasalahan  yang berkaitan dengan rencana tindak 
lanjut dari  kegiatan ini. Ada dua rencana yang dapat dilakukan sebagai hasil 
dari kegiatan ini yaitu 1) memberikan penambahan wawasan dan pengalaman 
praktis kepada para guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus; dan 2) 
memberikan penambahan wawasan dan dorongan kepada para siswa 
berkebutuhan khusus dalam menghadapi dan menjalani kehidupan yang harus 
dijalani  selanjutnya. 
3. Dilihat dari proses selama kegiatan pendampingan ditemukan adanya 
antusiasme dari para peserta untuk lebih memahami dirinya sebagai orangtua 
anak yang memiliki kebutuhan khusus dan adanya keinginan untuk 
menjadikan hidupnya lebih bermakna. Hal  tersebut ditunjukkan dengan 
keterlibatan mereka secara aktif dalam mengikuti kegiatan baik ketika 
mendengarkan dan menyimak materi, melaksanakan tugas yang diberikan, 
dan ketika diminta memberikan respon yang diberikan oleh narasumber. 
4. Adanya pendapat, komentar positif dan harapan baik dari dari pengurus 
yayasan, kepala sekolah Taman Kanak-kanak Luar Biasa, ketua paguyuban 
orangtua, maupun dari para peserta. Mereka berharap agar kegiatan 
pendampingan psikologis seperti ini dapat dilanjutkan kembali pada masa-
masa yang akan datang dengan bentuk dan tema yang berbeda. Hal ini 




menunjukkan adanya kepuasan dari berbagai pihak dan menjadi indikator 
atas keberhasilan dari program pengabdian ini. 
 
B. Saran dan rekomendasi 
Berdasarkan proses dan hasil pelaksanaan dari kegiatan pengabdian pada 
orangtua anak berkebutuhan khusus di Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa, maka 
disampaikan beberapa saran dan rekomendasi bagi berbagai pihak, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Saran untuk Fakultas Psikologi UIN Malang. Berdasarkan hasil evaluasi tentang 
proses dan hasil dari kegiatan dampingan pada orangtua anak berkebutuhan 
khusus, maka diajukan saran kepada pihak fakultas psikologi Universitas Islam 
Megeri Malang untuk lebih proaktif untuk membantu dan bekerjasama dengan 
lembaga-lembaga yang memerlukan jasa psikologi baik dari para dosen 
maupun dari para mahasiswanya. Selain itu, perlu juga dilakukan MoU 
(Memorandum of Understanding) dengan lembaga-lembaga tersebut sehingga 
memudahkan dalam melakukan kegiatan bersama. 
2. Saran untuk Yayasan dan sekolah di YPTB. Sebaiknya pihak lembaga, baik 
yayasan maupun sekolah untuk terus melakukan kerjasama dengan pihak-
pihak lain yang akan memberikan keuntungan baik secara akademik maupun 
non-akademik. Yayasan atau sekolah dapat mengajukan program kerja sama 
dengan Fakultas atau Universitas yang dapat melakukan kegiatan yang 
menguntungkan bagi kedua belah pihak.  
3. Saran untuk orangtua anak berkebutuhan khusus. Para orangtua hendaknya 
berusaha untuk lebih memahami dan mengenal diri, khususnya dalam 
peranannya sebagai orangtua dari anak yang memiliki kebutuhan khusus. 
Pengenalan diri ini sangat penting bagi peningkatan kualitas diri, termasuk 
dalam meningkatkan kemampuan untuk menjadi orangtua yang baik bagi 
anak-anaknya. Salah satu usaha yang harus dilakukan para orangtua adalah 
dengan berusaha untuk terus menerus menjadi lebih baik sehingga pada 
akhirnya harapan untuk mendapatkan hidup yang lebih bermakna (meningfull 
in life)  dapat tercapai. 
Demikian saran dan rekomendasi yang dapat disampaikan, dengan 
harapan semoga saran-saran tersebut dapat dilaksanakan dalam upaya perbaikan 
bagi berbagai pihak, baik bagi fakultas psikologi UIN Malang, pengelola yayasan 
dan sekolah, maupun bagi pengurus paguyuban orangtua. Sebagai penutup, 
penulis menyadari bahwa laporan ini masih sangat jauh dari sempurna karena 
masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki, namun penulis berharap semoga 
laporan ini mempunyai manfaat yang besar bagi siapapun yang berkepentingan 
dengan laporan ini, sehingga menjadikan sarana bagi penulis untuk mendapatkan 
hidup yang bermakna.  
Amin ya rabb. 
